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ABSTRACT
Fine motor development is a developmental process that only involves
coordinated movements of small muscles, and only involves movements
between the eyes and hands. One of the activities carried out in the
development of fine motor skills during the pandemic is folding
activities, which can use objects that are around the house and do not
always have to use media from folding paper. This research uses
descriptive qualitative research. Data collection is done by using the
method of observation, interviews and documentation. The results
showed that the effectiveness of folding activities on children's fine
motor development during the COVID-19 pandemic showed quite good
development for children aged 4-5 years. Meanwhile, with online
learning, not only teachers play an active role, but parents also play an
active role in supporting the development process.

Keywords: Folding Activities, Fine Motor Development, Learning
During the Covid-19 Pandemic

ABSTRAK
Perkembangan motorik halus adalah suatu proses perkembangan yang
hanya melibatkan gerak terkoordinansi otot-otot kecil, dan hanya
melibatkan gerak antara mata dan tangan. Adapun kegiatan yang
dilakukan dalam pengembangan motorik halus pada masa pandemi
salah satunya yaitu kegiatan melipat, yang dapat menggunakan benda-
benda yang ada disekitar rumah dan tidak harus selalu menggunakan
media dari kertas lipat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa efektifitas kegiatan melipat terhadap
perkembangan motorik halus anak pada masa Pandemi Covid-19 ini
menunjukkan perkembangan yang cukup baik bagi anak usia 4-5 tahun.
Sementara itu dengan adanya pembelajaran secara daring, bukan
hanya guru yang berperan aktif, melainkan orang tua juga ikut
berperan aktif dalam mendukung proses perkembangan nya.

Kata Kunci: Kegiatan Melipat, Perkembangan Motorik Halus,
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19
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PENDAHULUANPendidikan Anak Usia Dini(PAUD) merupakan pendidikan yangpaling fundamental karenaperkembangan anak di masaselanjutnya akan sangat ditentukanoleh berbagai stimulasi bermaknayang diberikan sejak usia dini. Awalkehidupan anak merupakan masayang paling tepat dalam memberikandorongan atau upaya pengembanganagar anak dapat berkembang secaraoptimal. (Permendikbud Nomor 146Tahun 2014)Undang Undang Nomor 20Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Bab I Pasal 1butir 24 menyatakan bahwa PAUDmerupakan suatu upaya pembinaanyang ditujukan kepada anak sejaklahir sampai dengan usia 6 tahunyang dilakukan melalui rangsanganpendidikan untuk membantupertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani agar anakmemiliki kesiapan belajar dalammemasuki pendidikan lebih lanjut.(Permendikbud Nomor 146 Tahun2014)Dalam Islam anak adalahamanah di tangan orang tua, yangharus dijaga dan dirawat, anakdititipkan Allah di tangan orangtuanya sel ama beberapa waktu, baiklama maupun sebentar, agar merekamerawat hak (kepunyaan) Allah danmenjaganya, serta mengarahkannyapada syari’at dan hukum hukumNya.Inilah hak anak terhadap kedua orangtuanya, atau sebaliknya merupakankewajiban orang tua terhadapanaknya yang harus dipenuhi.Secara sederhana pendidikananak usia dini adalah upaya orangdewasa untuk memberikanpendidikan kepada anak anak dandilaksanakan pada saat anak masih

berada pada fase usia pra sekolah (0 6tahun). Lebih jelas lagi pendidikananak usia dini adalah suatu upayapembinaan yang ditujukan kepadaanak sejak lahir sampai dengan usiaenam tahun yang dilak ukan melaluipemberian rangsangan pendidikanuntuk membantu pertumbuhan danperkembangan jasmani dan rohaniagar anak memiliki kesiapan dalammemasuki pendidikan lebih lanjut.Pada sistem pembelajaran diPAUD maka tidak asing denganperkembangan motorik halus anak,yaitu salah satu perkembangan yangmenfokuskan ketelarampilan gerakterkoordinasi antara mata dantangan.Definisi motorik halus jugadikemukakan oleh beberapapendapat para ahli, menurut Suyadi(2010: 69), menyatakan bahwamotorik halus adalah meningkatnyapengoordinasian gerak tubuh yangmelibatkan otot dan syaraf yang jauhlebih kecil atau detail. Kelompok ototdan syaraf inilah yang nantinyamampu mengembangkan gerakanmotorik halus, seperti meremaskertas, merobek, menggambar,menulis, dan, lain sebagainya. Adapunpendapat menurut, Sumantri (2005:143), menyatakan bahwa motorikhalus adalah pengorga-nisasianpenggunaan sekelompok otot-ototkecil seperti jari-jemari dan tanganyang sering membutuhkankecermatan dan koordinasi dengantangan, keteram-pilan yangmencakup pemanfaatanmenggunakan alat-alat unrtukmengerja-kan suatu objek. Selainmenurut kedua pendapat tersebut,John W. Santrock (2012: 147) jugaberpendapat bahwa perkembanganmotorik halus berartipengorganisasian penggunaan
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sekelompok otot-otot kecil sepertijari-jemari dan tangan yang seringmembutuhkan kecermatan dankoordinasi dengan tangan,keterampilan yang mencangkuppemanfaatan menggunakan alat-alatuntuk mengerjakan suatu objek.Pada masa golden age masihbanyak anak yang menghadapikesulitan dalam hal motorik halusnyaditambah lagi situasi pandemi saat inijuga menjadi salah satu kendala baikuntuk anak nya maupun untuk orangtua nya. Sebagian dari mereka yangmerasa kesulitan untuk belajar darirumah dengan salah satu alasannyaadalah karena orang tua merekabekerja disaat pagi hari, dimana padawaktu itu bersamaan dengan merekayang harus menyelesaikan beberapakegiatan yang ibu guru berikankepada anak didiknya. Disamping ituada juga problematika yang merekahadapi yaitu kurang adanya stimulasidari orang tua terkait kegiatanpengembangan motorik halus,kurangnya pemahaman orang tuatentang betapa pentingnyaperkembangan motorik halus anak,yang dalam ruang lingkup kegiatanpengembangan motorik halus yaitukegiatan melipat.Mengenai perkembanganmotorik halus anak, kegiatan melipatsangatlah penting untuk membentukkesiapan belajar anak usia dini.Kegiatan melipat adalah suatukegiatan yang sebagian besarmenggunakan keterampilan tangandan jari jemari yang pada akhirnyamenghasilkan sebuah karya tigadimensi yang dapat dijadikan sebagaimedia pembelajaran / alat peraga.Adapun pendapat menurut beberapapara ahli, yaitu menurut Maya Hirai(2007: iv) dalam bukunya Origami,bahwa melipat/origami adalah seni

melipat kertas yang artinya denganbahan dasar kertaslah kreativitas seniini dilakukan dan dikembangkan.Apabila ada yang menggunakanbahan plastik, aluminium foil, kain,dan bahan-bahan lain selain kertas,hal tersebut merupakanperkembangan selanjutnya yangbanyak dilakukan oleh para seniman.Akan tetapi dengan bahan dasarkertaslah yang menjadi media dasarorigami. Menurut Hajar Parmadhi danEvan Sukardi S. juga berpendapatbahwa, melipat/origami adalah senimelipat kertas untuk membentukkarya tiga dimensi, dan meremaskertas lalu membentuknya kembali,merupakan karya rupa tiga dimensiyang ekspresif. Teknik ini miripdengan papier mage yaitu buburkertas yang dibentuk. Selain ituSumanto (2015: 99) jugaberpendapat bahwa, melipat adalahsuatu teknik berkarya seni/kerajinantangan yang umumnya dibuat daribahan kertas, dengan tujuan untukmenghasilkan aneka bentuk mainan,hiasan, benda fungsional, alat peragadan kreasi lainnya.Perkembangan motorik halusanak sangatlah dibutuhkan dalamperkembangan dan pertumbuhananak usia dini, pada perkembanganini anak dapat melatih kelentukanotot-otot kecil, melatih gerakterkoordinasi antara mata dantangan. Akan tetapi pada masapandemi covid 19 ini perkembanganmotorik halus anak sedikitmengalami kesulitan dalammelakukan pengembangan, yangdikarenakan pembelajaran padamasa pandemi mengalami sedikitperubahan dengan adanyapembelajaran daring atau disebutdengan BDR (belajar dari rumah).Dengan adanya pembelajaran daring,
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kegiatan pengembangan motorikhalus, dinilai kurang maksimal karenakurangnya kegiatan pembelajaransecara tatap muka untuk mengetahuibagaimana perkembangan motorikhalus anak secara langsung, denganadanya pembelajaran daring padadasarnya guru tidak inginmembebankan wali murid dalammendampingi anak selama belajardirumah, selain itu kurangnyapemahaman wali murid tentangaspek perkembangan anak usia dini,terutama pada aspek perkembanganmotorik halus anak.Berdasarkan latar belakangtersebut peneliti merumuskanmasalah masalah sebagai berikut.Bagaimana efektifitas kegiatanmelipat terhadap perkembanganmotorik halus anak pada masaPandemic Covid-19?Oleh karena itu pada penelitianini diharapakan dapat memberimanfaat, antara lain: peneliti mampumemberikan sumbangan ilmu dalambidang Pendidikan khususnya padaPendidikan Anak Usia Dini yaituEfektivitas Kegiatan Melipat terhadapPerkembangan Motorik Halus AnakKelompok A pada Masa PandemiCovid – 19.
METODE PENELITIANPenelitian ilmiah adalahpenelitian yang memiliki prinsip-prinsip dan metode ilmiah. Olehkarena itu, diperlukan metodologiatau rancangan penelitian yangmencakup berbagai aspek danlangkah-langkah yang ditempuh olehpeneliti dalam melaksanakanpenelitiannya. Selain itu metodepenelitian pada dasarnya merupakancara ilmiah untuk mendapatkan datadengan tujuan dan kegunaan tertentu.Berdasarkan hal tersebut terdapat

empat kunci yang perlu diperhatikanyaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Dalam penelitian inipeneliti menggunakkan pendekatankualitatif dengan jenis penelitiankualitatif deskriptif.Ada beberapa karakteristikdalam penelitian kualitatifdiantaranya yaitu penelitian kualitatifsangat menekankan pada perolehandata asli atau natural conditions.Untuk maksud inilah peneliti harusmenjaga keaslian kondisi jangansampai merusak atau mengubahnya.Selain itu dalam penelitian kualitatifmengutamakan proses dari padahasil. Perhatian penelitan kualitatiflebih ditekankan pada bagaimanagejala tersebut muncul. Dengan katalain peneliti bukan mencari jawabatas “apa” tetapi “mengapa”. Untukmaksud kedua karakteristik tersebutinilah dianjurkan kepada penelitiuntuk dapat melakukan pengamatanpartisipatif-ikut serta dalam kegiatanyang dilakukan responden, mengikutiproses kehidupan sehari-hari.(Arikunto, 2013: 32-33)Pelaksanaan penelitian inidilakukan di RA Al-IslamiyahPanumbuan Raci Bangil denganRuang lingkup penelitian ini yaitu:Efektivitas Kegiatan MelipatTerhadap Perkembangan MotorikHalus Anak Kelompok A di RA Al–Islamiyah Panumbuan Raci,Kecamatan Bangil, KabupatenPasuruan. adapun subjek penelitianyang digunakan yaitu guru kelas,orang tua dan anak didik kelompok A.Dalam penelitian ini instrumenyang digunakan yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi, danuntuk tekhnik analisis data yaitupengumpulan data, reduksi data,
display data (penyajian data), danverifikasi atau kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASANPada perkembangan motorikhalus, setiap anak memilikiperkembangan yang berbeda-beda.Di RA Al – Islamiyah Panumbuan RaciBangil Pasuruan, penenliti mengukurkemampuan motorik halus anakkelompok A dengan rentan usia 4-5tahun yang awalnya berjumlah 23anak dengan kriteria laki lakiberjumlah 13 anak dan perempuanberjumlah 10 anak. Akan tetapidengan adanya pembelajaran daringpada masa pandemi Covid-19 anakdidik yang aktif ikut serta dalampembelajaran daring mengalamipenurunan yaitu berjumlah 14 anak,dengan kriteria: laki-laki 7 anak,sedangkan perempuan 7 anak. Daripenelitian yang telah dilakukan,peneliti meneliti perkembanganmotorik halus anak dengan kegiatanmelipat sembari dengan melakukanpenilaian harian. Sebagian besarperkembangan motorik halus anakkelompok A di RA Al-IslamiyahPanumbuan Raci Bangil Pasuruanberkembang sesuai harapan.Menurut hasil observasi yangtelah dilakukan peneliti tentangperkembangan motorik halus anakkelompok A di RA Al-IslamiyahPanumbuan Raci Bangil Pasuruan.Dalam melakukan pengamatantentang Efektivitas Kegiatan MelipatTerhadap Perkembangan MotorikHalus Anak Kelompok A Pada MasaPandemi Covid-19 di RA Al-IslamiyahPanumbuan Raci, Kec. Bangil, Kab.Pasuruan, berdasarkan hasilobservasi kegiatan yang efektif dalampengembangan motorik halus anakyaitu dengan kegiatan melipat. Hal inidikarenakan kegiatan melipat tidakselalu menggunakan media darikertas lipat, akan tetapi juga dapat

menggunakan benda-benda yang adadi sekitar/di rumah, seperti: taplakmeja, kaos kaki, celana, handuk danlain sebagainya.Pada kegiatan pembeljaransecara daring ini anak didik diajakuntuk melipat beberapa benda yangmudah didapat dan pasti ada dimasing-masing rumah, contoh nyaseperti: taplak meja, kaos, kaki,handuk dan lain sebagainya. Pada kaliini peneliti mengajak anak didikkelompok A untuk melakukankegiatan melipat dengan mengguna-kan media taplak meja, disini anakdidik diajak untuk melipat menjadi 1lipatan saja untuk mngenalkanbagaiaman cara melipat yang baikdan benar, sehingga anak didik dapatmelipatnya dengan mandiri dan tanpabantuan orang tua nya.

Gambar 1: Kegiatan Melipat Taplak Meja

Gambar 2: Kegiatan Melipat Kaos KakiPada pembelajaran secaradaring kegiatan melipat tidak
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sepenuhnya menggunakan mediabenda-benda yang ada disekitarrumah, akan tetapi anak didikkelompok A juga diperkenalkandengan menggunakan media kertasorigami atau kertas lipat. Padakegiatan melipat denganmenggunakan kertas origami ataukertas lipat, anak didik diajak ataudiarahkan untuk membuat suatubentuh sederhana, contohnya seperti:membuat bentuk pesawat terbang,perahu dan lain sebagainya.

Gambar 3: Kegiatan Melipat SederhanaBentuk Perahu

Gambar 4: Kegiatan Melipat BentukPesawatPada pembelajaran anak usiadini, kegiatan pembelajaran secaradaring atau dari rumah cukuplahmemberi beberapa kendala yangdihadapinya. Selain itu pada proses

perkembangan motorik halus anakmelalui kegiatan melipat jugamemiliki kendala yang dihadapidengan guru dan orangtua, contohnyaseperti guru tidak dapatmengobservasi secara langsungtentang bagaimana kegiatan melipatterhadap perkembangan motorikhalus anak, melainkan guru hanyadapat mengobservasi kegiatanmelipat guna mengembangkanmotorik halus melalui video dan fotoyang dikirmkan orangtua melalui via
whatsapp group kelas, selain itukendala yang dihadapi orangtuayaitu: anak kurang semangat dalammelakukan kegiatan pengembanganmotorik halusnya di rumah bersamaorang tua, anak selalu membantah disaat orang tua memberi arahan ataubimbingan tentang kegiatan melipatterhadap perkembangan motorikhalus anak, dan juga ada sebagianorang tua yang waktunya telah tersitadengan pekerjaannya, jadi untukmendampingi putra putrinya belajardirumah atau daring dirasa sangatkurang efektif.Pada pembelajaran dimasapandemi ini, baik guru ataupun anakdidik dituntut untuk menggunakanpembelajaran model daring/belajardari rumah. Dengan adanyapembelajaran daring/dari rumahtidak menjadi penghambat dalamperkembangan motorik halus anakusia dini. Adapun upaya guru dalammelakukan perkembangan motorikhalus anak dengan kegiatan melipatpada masa pandemi, yaitu denganmemberikan video pembelajaranyang jelas terkait dengan kegiatanmelipat yang di berikan kepada anakdidik, dan juga memberikan semangatkepada anak didik supaya anak didiktersebut mempunyai motivasi agarselalu mengikuti kegiatan
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pembelajaran secara daring. Disamping itu media yang digunakanuntuk kegiatan melipat tidak selalumenggunakan kertas origami ataukertas lipat, media tersebut bisa jugasesekali diganti dengan benda-bendayang ada di sekitar rumah, contohnyaseperti: taplak meja, kaos kaki,handuk, celana, dan lain sebagainya.
KESIMPULANBerdasarkan pembahasan yangpenulis uraikan dalam bab-bab diatasdan dari hasil analisis dari tulisan ini,maka dapat diambil kesimpulan,yaitu: efektivitas kegiatan melipatterhadap perkembangan motorikhalus anak kelompok A pada masapandemi Covid-19 di RA Al-IslamiyahPanumbuan, Raci, Kec. Bangil, Kab.Pasuruan, dapat dilakukan secaraoptimal, yakni dengan memberikankegiatan melipat yang menarik danmenyenangkan supaya anak didikselama melakukan pembelajaran
daring atau dari rumah tidakmengalami kejenuhan.Pada proses perkembanganmotorik halus anak dengan kegiatanmelipat pada masa Pandemi Covid-19ini menjadi salah satu tantangan, baikbagi guru, orang tua maupun siswa.Karena pada masa pandemi seluruhsiswa di anjurkan untukmelaksanakan pembelajaran secaradaring atau dari rumah yang didamping oleh orang tua. Padakegiatan melipat terhadapperkembangan motorik halus anakpada masa Pandemi Covid-19, dirasacukup efektif dalam prosesperkembangannya, karena padakegiatan melipat ini guru tidak selalumenggunakan media dari kertasorigami atau kertas lipat, akan tetapiguru juga menggunakan media daribenda-benda yang ada di sekitar

rumah, contohnya seperti: taplakmeja, kaos kaki, handuk, dll. Supayadapat membantu anak untuk lebihsiap saat melakukan kegiatan melipatdengan menggunakan kertas origamiatau kertas lipat.Dalam pembelajaran secaradaring, bukan hanya guru ataupendidik saja yang berperan aktifdalam melakukan perkembanganmotorik halus anak, akan tetapi orangtua juga selalu mendampingi putraputri nya dan selalu berperan aktifdalam mendampingi ananda selamamelakukan kegiatan pembelajaran.
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